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sebagai anggota Komite Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember. Penulis dapat dihubungi melalui

WA. 081358377888 dan surel asriwidi55@ gmail.com serta bertempat tinggal di Perumahan Tegal

Besar Permai Blok O Nomor 7 Kaliwates Kabupaten Jember.

Pandemi COVID-19 yang meresahkan masyarakat sudah melanda dunia telah
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk budaya masyarakat. Pembatasan
interaksi antar manusia merupakan salah satu yang menjadi tuntutan yang harus dilakukan oleh
masyarakat di masa pandemi. Masyarakat Indonesia melakukan respon yang beraneka ragam
terhadap munculnya virus ini.

Virus COVID-19 merupakan isu dan masalah global yang mendunia mulai akhir tahun 2019
hingga sekarang karena masih terus berlangsung pandemic di seluruh dunia. Alvin Toffler (1980)
menyatakan bahwa kita telah memasuki “Abad Informasi” yang dinamakan sebagai “Gelombang
Ketiga” (The Third Wave). Pandangan manusia terhadap kehidupan yang makin terbuka dan meluas

menembus batas-batas Negara, daratan, samudra serta udara. Di masa pandemi manusia dituntut




untuk lebih banyak melakukan kontak secara tidak langsung melalui multimedia dengan
memanfaatkan teknologi untuk menekan penyebaran virus ini.

Penguasaan terhadap teknologi menjadi salah satu altenatif untuk memnuhi kebutuhan hidup
yang semakin meningkat dan menyatu dengan berkembangnya ilmu pengetahuan yang menjadi
bagian budaya umat manusia. Dunia saat ini telah menjadi “dusun global” (global village) sebagai
cermin pemanfaatkan teknologi dalam informasi yang begitu cepat dan ekstensif (Russel L. Ackoft:
1974)

Dampak dari pandemic COVID-19 membawa perubahan nilai, norma, pemikiran dan
pandangan hidup kita. Kita dituntut untuk menerima arus perubahan ini dan tidak dapat mengisolasi
diri dengan tidak mengabaikan perubahan yan terjadi. Sebagai bangsa Indonesia kita harus berhati-
hati dengan dampak dan pengaruh negatif perubahan serta kemajuan yang bertentangan atau tidak
sesuai dengan jati diri bangsa.

Kita dituntut untuk dapat menganalisis fenomena, isu dan masalah global yang terjadi.
Untuk itu kita dituntut mempunyai wawasan global (global perspective) tentang masalah baik pada
tingkat local, regional sampai ke tingkat global. Perspektif global adalah suatu cara pandang dan
berpikir terhadap suatu masalah, kejadian atau kegiatan dilihat dari sudut kepentingan global, yaitu
dari sisi kepentingan dunia. Sehingga alangkah baiknya jika sikap dan perbuatan kita juga
digunakan untuk kepentingan global (Sumaatmadja N & Wihardit K: 2016, 1.4).

Dosen sebagai pendidik perlu menerapkan suatu pendekatan yang dapat membantu
mahasiswa untuk mengarahkan mereka tentang kehidupan masa depan yang sangat kompleks.
Perspektif global adalah cara pandang yang muncul karena adanya kesadaran bahwa hidup dan
kehidupan ini untuk kepentingan global. Kita dituntut untuk berpikir global dan dalam bertindak
dapat secara local (think globally and act locally). Mahasiswa diberi pemahaman dengan benar
bahwa apa yang mereka lakukan dan perbuat akan mempengaruhi dunia secara global. Harus
ditanamkan bahwa mereka adalah bagian dari kehidupan dunia dan tidak dapat berkembang tanpa
adanya hubungan dan komunikasi dengan dunia luar karena adanya saling ketergan%ngan.

Perspektif global adalah suatu pandangan, dimana dosen dan mahasiswa secara bersama-
sama mengembangkan perspektif dan ketrampilan untuk menyelidiki suatu yang berkaitan dengan
isu global. Dosen seyogyanya mempersiapkan diri sebagai penghubung cle&an dunia luar. Oleh
sebab itu maka dosen harus: (a) mempunyai ketertarikan dan kepgdulian terhadap kejadian dan
kegiatan pada masyarakat lokal, nasional dan global, (b) selalu aktif mencari dan menyimpan
informasi yang tarsifat dunia, (c) mempunyai sifat terbuka serta bersedia menerima setiap adanya
pembaruan, (d) mampu menyeleksi informasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi

social budaya masyarakat kita.




Agar dapat memiliki pandangan global seperti itu maka kita harus memahami istilah yang
berkaitan denan global yaitu globalisasi. Globalisasi mengandung pengertian proses. Globalisasi
adalah proses penduniaan, artinya semua aktivitas digunakan untuk kepentingan dunia. Kita harus
selalu terbuka dengan dunia luar, tetapi harus mempunyai dasar yang kokoh dengan akar budaya
bangsa kita.

Era globalisasi ditandai dengan tingginya tingkat persaingan, padﬁtnya informasi, kuatnya
komunikasi, dan keterbukaan. Jika kita sebagai bangsa Indonesia tidak memiliki kemampuan ini
maka akan tertinggal jauh dan terseret oleh arys globalisasi yang sangat dahsyat. Globalisasi
mempunyai dampak baik positif maupun negatif. Dampak positifnya kan menyebabkan munculnya
masyarakat megakompetisi, dimana setiap orang berlomba untuk berbuat yang terbaik untuk
mencapai yang terbaik pula. Era globalisasi adalah era mengejar keunggulan dan klla.]EIS, sehingga
masyarakat menjadi dinamis, aktif dan kreatif. Dampak negatifnya globalisasi bisa menjadi
ancaman terhadap budaya bangsa. Globalisasi melahirkan budaya global dan akan menjadi ancaman
bagi budaya lokal, atau budaya bangsa. (Tilaar, 1998). Pendidikan harus mampu dengan cepat
untuk mengantisipasi gelombang globalisasi ini.

Dosen sebagai salah satu aktor yang berperan dalam pendidikan harus mampu menangkap
trend globalisasi yang begitu hebat. Dosen harus mempersiapkan diri sebagai dosen global dengan
memahami pendidikan global. Pendidikan global adalah usaha yang tersistematis yang berguna
dalam membangun wawasan dan perspektif para mahasiswa, karena melalui pendidikan global para
mahasiswa diberi materi yang bersifat komprehensif terkait dengan masalah global. (Sumaatmadja
N & Wihardit K: 2016, 1.11).

Menurut laopes dalam Garcia (1991) bahwa pendidikan global sangat penting untuk
diberikan karena memiliki tigaa.ljuan yaitu: (a) memberikan pengalaman yang mengurangi rasa
kedaerahan dan kesukuan, (b) memberikan pengalaman yang mempersiapkan mahasiswa Elmk
mendekatkan diri dengan keragaman global, (c) memberikan pengalaman pada mahasiswa untuk
berpikir tentang mereka sendiri sebagai individu, sebagai warga Negara, dan sebagai anggota
masyarakat manusia secara keseluruhan (global citizen).

Pendidikan global mempersiapkan mahasiswa dengan membekali kemampuan analisis dan
evaluasi yang sangat diperlukan sebagai bekal mereka memahami dan memberi reaksi terhadap isu
global. Pendidikan global juga mengenalkan mahasiswa dengan berbagai strategi untuk berperan
secara lokal, nasional dan internasional. Pendidikan global akan mengkaitkan isu global dengan

kepentingan lokal.
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